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« ' KASUS BANSOS SULTENG

Mantan Aspidsus
Terima Uang

PALU, MERCUSUAR — Nama mantan Asisten
Tindak Pidana Korupsi (Aspidsus) Kejati Sulteng,
H Abul H Rabunah mencuat dalam sidang kasus
dugaan korupsi penyaluran dana bantuan sosial
(Bansos) dan hibah tahun 2010-2011 di Pemerintah
Provinsi Sulteng, dengan terdakwa Mukadas Pila
(57) Senin (24/6/2013).

Terdakwa Mukadas Pila da-
lam sidang dengan agenda
pemeriksaan terdakwa me-
nyebutkan bahwa ia pernah
mengantarkan uang pada H
AbuL H Rabunah, sesuai per-
intah Kepala Biro Keuangan
Sekretariat Daerah Sulteng

saat itu, Harry
Palar.

Namun, ia ti-
dak menyebutkan secara men-
detail kapan uang diserahkan
serta apakah uang tersebut
merupakan bagian dari dana
bansos dan hibah atau tidak.

H Abul H Rabunah

“Berapa jumlahnya saya
tidak tahu, karena hanya di-
perintah oleh pak kepala biro
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mengantar,” bebernya menjawab
pertanyaan penasehat hukumnya,
Abrurrachman Kasim, terkait ter-
dakwa yang sering diinstruksikan
oleh Kepala Biro Keuangan jika ada
permintaan dari instansi tertentu.
“Instasi lain juga ada, tapi sgya
. tidak ingat,” sambungnya. :
GUBERNUR
KEMBALI DIPANGGIL
Sementara itu, Gubernur Sulteng,
Longki Djanggola; mantan Gubernur
Sulteng, HB Paliudju; Wakil Gubernur
Sulteng, Sudarto; mantan Wakil
Gubernur Sulteng, Achmad Yahya
serta mantan Kepala Biro (Karo)
Keuangan Sekretariat Daerah
Sulteng, Harry Palar, tidak mengha-
diri panggilan JPU sebagai saksi da-
lam kasus tersebut. Sehingga, majelis
hakim kembali memerintahkan JPU

untuk melayangkan panggilan.

Pemanggilan pejabat dan mantan
pejabat Sulteng itu, berdasarkan
penetapan majelis hakim Nomor:
14/PID.SUS/TIPIKOR/2013/PN.PL
tanggal 3 Juni 2013. Penetapan itu
ditandatangani oleh Ketua Majelis
Hakim I Made Sukanada SH MH,
serta hakim anggota Felix Da Lopes
SH MH dan Asmadinata SH MH.

“Kami sudah layangkan panggilan,
tapi tidak ada yang hadir” ujar JPU
Cokorda Dian, di awal sidang sam-
bil menunjukan bukti pemanggilan
pada majelis hakim.

Usai mendengar keterangan ter-
dakwa dan adanya permintaan JPU
untuk memanggil kembali saksi

-Rikana selaku Bendahara Bansos

dan Hibah Sulteng untuk dikon-
frontir keterangan dengan terdakwa,

maka majelis hakim memerintahkan
JPU kembali memanggil lima pejabat
dan mantan pejabat Sulteng.

“Silakan JPU hadirkan saksi yang
akan dikonfrontir keterangannya
dengan terdakwa. Selain itu, pang-
gil juga saksi-saksi lain yang belum
hadir dan dianggap perlu. Sidang
ditunda hingga Kamis (27/6/2013),”
tandas I Made Sukanada.

Sebelumnya, terdakwa Mukadas
Pila dalam keterangannya menga-
takan kasus Bansos dan Hibah be-
rasal dari temuan BPK tahun 2010-
2011, sebesar Rp1.518.000.000.
Tindaklanjut dari temuan itu telah
dilakukan pengembalian. “Yang me-
nyetor ke kas daerah Rikana selaku
bendahara atas perintah pak Karo,”
tutur seraya menunjukan bukti pe-
nyetoran. AGK




